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A B S T R A C T    
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in 
boosting the local economy. However, most MSME operators in 
Parungponteng Subdistrict, Tasikmalaya, continue to experience 
stagnant or even declining income, despite the growing number of 
MSMEs. This situation is believed to be influenced by capital, 
entrepreneurial attitudes, and business experience; therefore, research is 
needed to determine the impact of these three factors on MSME income. 
The objective of this study is to determine the influence of capital, 
entrepreneurial attitudes, and business experience on MSME income in 
Parungponteng Subdistrict, Tasikmalaya. The research method used is a 
quantitative method with descriptive and verifiable approaches. The 
population in this study consists of 2,710 MSMEs, with a sample of 96 
respondents selected using purposive sampling. Data collection was 
conducted through the distribution of questionnaires. Data analysis 
involved validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple 
linear regression analysis, t-tests, F-tests, and the coefficient of 
determination, all performed using SPSS version 27. The results of the 
study show that capital and entrepreneurial attitudes have a partial 
effect on MSME revenue, while business experience has no partial effect 
on revenue. Collectively, capital, entrepreneurial attitudes, and business 

experience influence MSME revenue in the Parungponteng subdistrict of Tasikmalaya. 
A B S T R A K 

Usaha Mikro, kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang berperan penting dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Namun, sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan parungponteng 
Tasikmalaya Masih mengalami pendapatan yang stagnan bahkan menurun meskipun jumlah UMKM terus 
meningkat. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor modal, sikap kewirausahaan dan pengalaman 
usaha sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap 
pendapatan UMKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal, sikap kewirausahaan 
dan pengalaman usaha terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verivikatif. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2.710 UMKM dengan sampel sebanyak 96 responden yang 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uj asumsi klasik, uji regresi 
linear berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa modal dan sikap kewirausahaan secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan 
UMKM, sedangkan pengalaman usaha berpengaruh secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan. 
Secara simultan, modal, sikap kewirausahaan dan pengalaman usaha berpengaruh terhadap pendapatan 
UMKM di Kecamatan Parungponteng tasikmalaya. 
 

PENDAHULUAN 
Entitas bisnis yang dikategorikan sebagai UMKM merupakan unit ekonomi produktif 

milik perorangan ataupun badan usaha, yang karakteristiknya ditandai oleh keterbatasan skala 
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modal, jumlah tenaga kerja serta perputaran omzet. UMKM mencakup berbagai jenis kegiatan 

ekonomi yang dijalankan oleh individu, kelompok, maupun rumah tangga (Hasanah et al., 2021) 

Di Indonesia, UMKM terus mengalami perkembangan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas, serta mendapatkan dukungan pemerintah melalui berbagai program pelatihan dan 

pengembangan keterampilan. Pemerintah memberikan dukungan kepada UMKM melalui 

berbagai program, salah satunya Kredit Usaha Rakyat (KUR), meskipun realisasi penyalurannya 

pada tahun 2023 belum sepenuhnya mencapai target yang ditetapkan. (Hapsari et al., 2024).  

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat dipengaruhi oleh keberadaan UMKM, yang 

terbukti mampu menampung hingga 97% dari total angkatan kerja serta menyokong lebih dari 

60% Produk Domestik Bruto (PDB), serta menghimpun lebih dari 60% total investasi. Kondisi 

tersebut menunjukan bahwa UMKM menjadi salah-satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi 

dan pemerataan kesejahteraan masyarakat (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia, 2025). 

Fleksibilitas serta kemampuan UMKM dalam berinovasi menjadikan sektor ini tetap 

bertahan di tengah kondisi ekonomi global yang tidak stabil, sehingga memiliki potensi besar 

untuk terus dikembangkan dalam rangka memperkuat perekonomian Indonesia (Aftitah et al., 

2025). 

UMKM juga berperan dalam mendukung kesetaraan gender melalui keterlibatan 

perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif. Banyak pelaku UMKM, khususnya pada sektor 

perdagangan, kuliner, dan industri rumah tangga, dikelola oleh perempuan yang turut 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan keluarga dan kesejahteraan rumah tangga. 

Kehadiran UMKM membuka peluang yang lebih luas baik laki-laki maupun perempuan untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi, sehingga dapat mengurangi persepsi akses terhadap 

peluang usaha dan pendapatan. Dengan demikian, pengembangan UMKM tidak hanya 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Jumlah UMKM di Indonesia mengalami peningkatan pada periode 31 Desember 2024 

hingga 31 Desember 2025. Usaha mikro meningkat dari 30.089.488 unit menjadi 30.119.928 unit, 

usaha kecil meningkat dari 73.816 unit menjadi 73.828 unit, sedangkan usaha menengah tetap 

sebanyak 15.313 unit. Secara keseluruhan jumlah UMKM meningkat dari 30.178.617 unit menjadi 

30.209.069 unit. Kondisi tersebut menunjukan bahwa UMKM masih menjadi pilihan utama 

masyarakat dalam menjalankan kegiatan ekonomi dan terus mengalami perkembangan dari 

tahun ketahun. 

Jumlah UMKM saat ini terus mengalami peningkatan. Akan tetapi, pertumbuhan tersebut 

tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja usaha. Banyak pelaku UMKM masih menghadapi 

berbagai kendala dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya, baik yang berkaitan 

dengan keterbatasan sumber daya, kemampuan manajerial maupun kondisi usaha yang semakin 

kompetitif. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam memperoleh 

dan meningkatkan pendapatan. 

 Fenomena tersebut juga terjadi di Kabupaten Tasikmalaya yang memiliki jumlah UMKM 

cukup besar dan tersebar di berbagai kecamatan Parungponteng. Berdasarkan data Open Data 

Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2024, Kecamatan Parungponteng memiliki sekitar 2.710 unit 

UMKM yang bergerak pada berbagai bidang usaha seperti pengolahan pangan, kerajinan 

anyaman, tekstil, pengolahan kayu dan berbagai jenis usaha lainnya. Banyaknya jumlah UMKM 

tersebut menunjukan bahwa sektor UMKM memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas 

perekonomian masyarakat Kecamatan Parungponteng. 

Perkembangan jumlah unit usaha yang relatif stagnan pada beberapa sektor menunjukan 

bahwa masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam mengembangkan 
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usahanya. Namun demikian, keberhasilan suatu usaha tidak hanya dapat diukur dari 

bertambahnya unit usaha, melainkan juga dari kemampuan usaha tersebut dalam menghasilkan 

pendapatan. Pendapatan merupakan indikator penting yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

usaha karena menunjukan hasil yang diperoleh dari aktivitas usaha yang dijalankan. 

Pendapatan yang tinggi memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha, memperluas skala usaha, meningkatkan kapasitas produksi serta 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, Sebaliknya, pendapatan yang stagnan atau menurun dapat 

menjadi indikasi adanya berbagai permasalahan yang menghambat perkembangan usaha. Oleh 

karena iu, kondisi pendapatan UMKM perlu mendapat perhatian sebagai salah-satu keberhasilan 

usaha. 

Hasil pra-survey terhadap 30 pelaku UMKM menunjukan bahwa sebanyak 46,7% pelaku 

UMKM mengalami kondisi pendapatan yang stagnan, 36,7% mengalami penurunan pendapatan 

dan hanya 16,6% yang mengalami peningkatan pendapatan. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa mayoritas pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng belum mampu mencapai 

pertumbuhan pendapatan yang optimal. Kondisi ini mencerminkan masih adanya berbagai 

kendala yang berpotensi menghambat peningkatan kinerja usaha, sehingga pendapatan yang 

diperoleh cenderung tidak mengalami perkembangan bahkan mengalami penurunan. Dengan 

demikian, fenomena tersebut menjadi indikasi adanya permasalahan yang perlu dikaji lebih 

lanjut terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng. 

Kondisi tersebut menunjukan adanya kesenjangan antara perkembangan jumlah UMKM 

dengan peningkatan kinerja usaha yang tercermin dari pendapatan. Meskipun jumlah UMKM 

terus bertambah dan aktivitas usaha terus berjalan, sebagian besar pelaku UMKM masih 

menghadapi kesulitan dalam meningkatkan pendapatan usaha. Kondisi ini menjadi perhatian 

yang penting untuk dikaji karena salah-satu tolak ukur yang merepresentasikan capaian prestasi 

atau performa suatu usaha adalah aspek pendapatannya serta kemampuan pelaku UMKM dalam 

mempertahankan keberlangsungan dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. 

Hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 30 pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng, 

diketahui faktor ketersediaan modal daya/modal usaha memperoleh persentase tertinggi 

sebesar 36,6% atau sebanyak 11 responden. Selanjutnya faktor pengendalian diri dalam 

menjalankan usaha memperoleh persentase sebesar 26,7% atau sebanyak 8 responden, diikuti 

oleh pengalaman usaha sebesar 20,0% atau sebanyak 6 responden. Adapun kondisi pasar dan 

persaingan memperoleh persentase sebesar 10,0% atau sebanyak 3 responden, sedangkan 

motivasi usaha memperoleh persentase terendah sebesar 6,7% atau sebanyak 2 responden. 

Hasil pra-survei menunjukan bahwa aspek ketersediaan sumber daya/modal usaha 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 36,6% atau sebanyak 11 responden. Temuan tersebut 

mencerminkan bahwa modal masih menjadi salah-satu permasalahan yang banyak dirasakan 

oleh pelaku UMKM dalam menjalankan maupun mengembangkan usahanya. 

 Modal merupakan salah-satu faktor produksi yang memiliki peranan penting dalam 

menjalankan kegiatan usaha. Ketersediaan modal memungkinkan pelaku usaha untuk memenuhi 

kebutuhan operasional, membeli bahan baku, menambah peralatan usaha, meningkatkan 

kapasitas produksi serta memperluas kegiatan pemasaran. Semakin memadai modal yang 

dimiliki, semakin besar peluang pelaku usaha untuk meningkatkan produktivitas dan 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 

 Hasil Pra-survei juga menunjukan bahwa pengendalian diri dalam menjalankan usaha 

memperoleh persentase sebesar 26,7% atau sebanyak 8 responden. Kondisi tersebut 
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mencerminkan bahwa sikap kewirausahaan masih menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian 

dalam menjalankan usaha. 

Sikap Kewirausahaan menggambarkan kemampuan pelaku usaha dalam mengidentifikasi 

peluang bisnis serta keberanian mengambil risiko untuk mengembangkan usahanya. Pelaku 

usaha yang memiliki sikap kewirausahaan yang baik cenderung lebih mampu menghadapi 

persaingan dan mengembangkan usahanya sehingga berpotensi memperoleh pendapatan yang 

lebih tinggi. 

 Hasil pra-survei selanjutnya menunjukan bahwa pengalaman usaha memperoleh 

persentase sebesar 20,0% atau sebanyak 6 responden. Temuan tersebut mencerminkan bahwa 

pengalaman usaha masih menjadi salah-satu aspek yang dipandang penting oleh pelaku UMKM 

dalam menjalankan usahanya. Pengalaman yang dimiliki pelaku usaha dapat menjadi bekal dalam 

menghadapi berbagai tantangan serta mengambil keputusan dalam pengelolaan usaha.  

Pengalaman usaha merupakan akumulasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

pelaku usaha selama menjalankan kegiatan usahanya. Semakin lama pengalaman yang dimiliki, 

semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam memahami kebutuhan pasar, mengelola sumber 

daya, mengatasi permasalahan usaha dan mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu, 

pengalaman usaha diduga turut memengaruhi tingkat pendapatan  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pengukuran objektif 

terhadap fenomena sosial melalui pengolahan data numerik. Adapun subjek dalam penelitian ini 

adalah Pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng, Tasikmalaya tahun 2024. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang berada di Kecamatan Parungponteng. Metode sample yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Metode ini dipilih karena memudahkan peneliti dalam menentukan sampel sesuai 

dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian. Dari perhitungan maka dapat 

disimpulkan jumlah sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 

sampel UMKM di kecamatan parungponteng. Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan 

untuk menggambarkan profil responden seperti usia, jenis kelamin, jenis usaha, dan lama usaha, 

serta menggambarkan persepsi responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner terkait 

variabel Modal (X1), Sikap Kewirausahaan (X2), Pengalaman Usaha (X3), dan Pendapatan UMKM 

(Y).  

HASIL  

Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Kecamatan Parungponteng merupakan salah satu kecamatan yang berada di wilayah 

selatan Kabupaten Tasikmalaya dengan luas wilayah sekitar 50,34 km² dan terdiri atas 8 desa, 

yaitu Desa Barumekar, Burujuljaya, Cibanteng, Cibungur, Cigunung, Girikencana, Karyabakti, dan 

Desa Parungponteng. 

 Kecamatan Parungponteng memiliki berbagai aktivitas ekonomi yang didukung oleh 

keberadaan UMKM. Sektor UMKM di wilayah ini berkembang dalam berbagai bidang usaha, 

seperti makanan dan minuman, perdagangan, jasa, serta Kerajinan/Produksi. Keberagaman jenis 

usaha tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam menunjang 
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perekonomian masyarakat serta menjadi salah satu sumber pendapatan bagi pelaku usaha dan 

keluarganya. 

 Pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng pada umumnya berupaya mengembangkan 

usahanya dengan memanfaatkan potensi lokal yang dimiliki daerah serta meningkatkan daya 

saing usaha di tengah perkembangan pasar yang semakin kompetitif. Upaya tersebut tercermin 

dalam visi dan misi yang menjadi arah pengembangan UMKM di Kecamatan Parungponteng. 

Visi 

"Terwujudnya UMKM Kecamatan Parungponteng yang mandiri, inovatif, berdaya saing, dan 

mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat berbasis potensi lokal." 

Misi 

1. Meningkatkan kualitas produk, melalui pengembangan produk unggulan daerah agar 

memiliki daya tarik dan mampu bersaing di pasar yang lebih luas.  

2. Mengembangkan sumber daya manusia, melalui pelatihan dan pembinaan keterampilan 

manajemen usaha guna meningkatkan kompetensi pelaku UMKM.  

3. Memperluas pemasaran usaha, dengan memanfaatkan teknologi digital dan memperluas 

jaringan kemitraan untuk meningkatkan akses pasar.  

4. Meningkatkan pengelolaan keuangan usaha, melalui penguatan kemampuan manajemen 

keuangan dan kemudahan akses terhadap sumber permodalan.  

5. Mendorong kemandirian dan keberlanjutan usaha, sehingga UMKM mampu berkembang 

secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi terhadap perekonomian daerah.  

Visi dan misi tersebut menunjukkan adanya komitmen pelaku UMKM untuk terus meningkatkan 

kualitas usaha yang dijalankan. Melalui pengembangan kualitas produk, peningkatan 

kemampuan pelaku usaha, perluasan pemasaran, serta pengelolaan keuangan yang lebih baik, 

diharapkan UMKM di Kecamatan Parungponteng dapat meningkatkan daya saing dan pendapatan 

usaha secara berkelanjutan. 

 Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah item-item dapat dinyatakan 

valid atau tidak adalah dengan membandingkan hasil perbandingan nilai rhitung dengan rtabel. 

rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid, demikian sebaliknya.  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS versi 27. Dengan teknik 

korelasinya menggunakan Pearson Correlation. Hasil uji validitas bisa dipaparkan dalam tabel 

dibawah ini: 

        Variabel Modal 

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan semua variabel pernyataan dari 8 item 

yang diajukan untuk variabel Modal (X1), membuktikan bahwa jumlah nilai rhitung > rtabel 

0,202. Maka dapat disimpulkan bahwasanya semua butir pernyataan dikatakan valid. 

        Sikap Kewirausahaan 

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan semua variabel pernyataan dari 8 item 

yang diajukan untuk variabel Sikap Kewirausahaan (X2), membuktikan bahwa jumlah nilai 

rhitung > rtabel 0,202. Maka dapat disimpulkan bahwasanya semua butir pernyataan dikatakan 

valid. 

        Pengalaman Usaha 

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan semua variabel pernyataan dari 4 item 

yang diajukan untuk variabel Pengalaman Usaha (X3), membuktikan bahwa jumlah nilai 

rhitung > rtabel 0,202. Maka dapat disimpulkan bahwasanya semua butir pernyataan dikatakan 

valid. 
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       Pendapatan  

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan semua variabel pernyataan dari 6 item 

yang diajukan untuk variabel Pendapatan (Y) membuktikan bahwa jumlah nilai rhitung > rtabel 

0,202. Maka dapat disimpulkan bahwasanya semua butir pernyataan dikatakan valid.  

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha, dimana 

jika nilai Cronbach Alpha melebihi 0,6 maka kuesioner dapat dikatakan reliabel. Namun jika 

nilai Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,6 maka kuesioner dikatakan tidak reliabel.  

Berdasarkan data diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Modal sebesar 

0.834, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Sikap Kewirausahaan sebesar 0.768, Nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel Pengalaman Usaha sebesar 0.675, dan nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel Pendapatan adalah sebesar 0.828. Dapat disimpulkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha dari semua variabel > 0,600, maka semua variabel telah memenuhi syarat 

reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha. 

Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian melalui pengujian 

hipotesis penelitian tentang seberapa besar pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Untuk melakukan pengujian normalitas maka digunakan bantuan uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov Test. Pada tahapan pengujian normalnya nilai sig (2-tailed) yang 

harus bernilai lebih besar atau sama dengan alpha 0,05. Berdasarkan tahapan pengolahan data 

yang telah dilakukan diperoleh hasil pengujian normalitas data terlihat seperti dibawah ini: 

Gambar Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Primer, Olahan SPSS 27, juli 2026. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4. Diketahui nilai signifikansinya 0.57 > 

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji 

normalitas berdasarkan Grafik Probability Plot (P.P Plot) diperoleh hasil sebagai sebagai berikut: 
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Gambar Hasil uji Histogram 

Sumber: Data Primer Olahan SPSS 27, Juli 2026 

Dari gambar diatas terlihat bahwa titik-titik yang menyebar dalam P.P Plot menyebar di 

sekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas apabila setiap variabel 

independen memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Apabila kedua kriteria tersebut 

terpenuhi, maka model regresi dianggap memenuhi asumsi multikolinearitas. 

GambarSumber:  Data Primer olahan SPSS 27, Juli 2026. 

 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas variabel modal (X1) dengan nilai tolerance 0.382 > 

0,10 dan nilai VIF 2.620 < 10,00. Variabel sikap kewirausahaan (X2) dengan nilai tolerance 0.361 

> 0,10 dan nilai VIF 2.799 < 10,00. Variabel pengalaman usaha (X3) dengan nilai tolerance 0.531 

> 0,10 dan nilai VIF 1.884 < 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam satu 

model regresi. Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan scatterpot, terlihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 

Sumber: Data primer olahan SPSS 27, Juli 2026. 

 

 Berdasarkan Gambar, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot 

menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut, melebar, maupun 

bergelombang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas, sehingga asumsi klasik heteroskedastisitas telah terpenuhi dan model 

regresi layak digunakan dalam pengujian hipotesis. 

2. Hasil Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel independen, 

yaitu Modal (X1), Sikap Kewirausahaan (X2), dan Pengalaman Usaha (X3), serta variabel 

dependen Pendapatan (Y). Hasil uji korelasi Pearson dapat dilihat pada tabel berikut:  

Gambar. Sumber: Data Primer Olahan SPSS 27, Juli 2026 

 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antarvariabel 

independen, yaitu Modal (X1), Sikap Kewirausahaan (X2), dan Pengalaman Usaha (X3), serta 

hubungan antara masing-masing variabel independen dengan Pendapatan (Y). Hubungan 

antarvariabel independen yang memiliki nilai korelasi tertinggi adalah Modal (X1) dengan Sikap 
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Kewirausahaan (X2) sebesar 0,768, yang termasuk dalam kategori hubungan kuat dan bersifat 

positif. 

Tabel 

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono 2023 

 Berdasarkan Tabel, diketahui bahwa korelasi antara variabel Modal (X1) dan 

Pendapatan (Y) sebesar 0,674, sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang positif dengan tingkat hubungan kuat. Korelasi antara variabel Sikap 

Kewirausahaan (X2) dan Pendapatan (Y) sebesar 0,739, sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang positif dengan tingkat hubungan kuat. Sementara itu, 

korelasi antara variabel Pengalaman Usaha (X3) dan Pendapatan (Y) sebesar 0,455, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif dengan tingkat 

hubungan sedang.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dan dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Persentase peranan semua variabel independen yang menunjukkan atas nilai variabel dependen 

ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi. Pengaruh variabel independen modal, sikap 

kewirausahaan dan pengalaman usaha terhadap pendapatan dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Sumber: Data Primer olahan SPSS 27, Juli 2026 

Berdasarkan Gambar besarnya nilai R Square (R2) yaitu sebesar 0,581. Berikut cara 

menghitung Koefisien Determinasi dalam bentuk persentase yaitu dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 KD = R2 x 100% 

 KD = 0,581 x 100%= 58,1% 

 Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan variabel modal, sikap kewirausahaan dan 

pengalaman usaha mempengaruhi variabel pendapatan sebesar 58,1% dan sisanya dihitung 
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dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 e = 1 – R2 

 e = 1 – 0,581 = 0,419 

Jika dibuat dalam bentuk persen yaitu sebagai berikut:  

 e = 0,419 x 100% = 41,9% 

Angka 41,9% tersebut menyatakan bahwa besarnya faktor lain diluar variabel independen yang 

diteliti.  

4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Gambar. Sumber: Data Primer olahan SPSS 27, Juli 2026. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka 

dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2.427 + 0.239 x1 + 0.544 x2 + -0.194 x3 + ↋ 

Keterangan: 

Y = Pendapatan  

X1 = Modal  

X2 = Sikap Kewirausahaan 

X3 = Pengalaman Usaha 

↋ = Variabel lain yang tidak diteliti  

Nilai koefisien pada hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

a) Nilai konstanta (a) sebesar 2,427. Nilai konstanta bernilai positif yang berarti apabila 

variabel Modal (X1), Sikap Kewirausahaan (X2), dan Pengalaman Usaha (X3) dianggap 

konstan atau sama dengan nol, maka nilai Pendapatan (Y) sebesar 2,427. 

b) Nilai koefisien Modal (X1) sebesar 0,239. Nilai koefisien tersebut bernilai positif, yang 

berarti pengaruh Modal terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng 

bersifat positif. Semakin besar modal yang dimiliki pelaku UMKM, maka pendapatan 

cenderung semakin meningkat. 

c) Nilai koefisien Sikap Kewirausahaan (X2) sebesar 0,544. Nilai koefisien tersebut bernilai 

positif, yang berarti pengaruh Sikap Kewirausahaan terhadap Pendapatan UMKM di 

Kecamatan Parungponteng bersifat positif. Semakin baik sikap kewirausahaan pelaku 

UMKM, maka pendapatan cenderung semakin meningkat. 

d) Nilai koefisien Pengalaman Usaha (X3) sebesar -0,194. Nilai koefisien tersebut bernilai 

negatif, yang berarti pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Pendapatan UMKM di 

Kecamatan Parungponteng bersifat negatif. Namun, berdasarkan hasil uji t, variabel 

Pengalaman Usaha memiliki nilai signifikansi sebesar 0,208 (> 0,05) sehingga pengaruh 

tersebut tidak signifikan.  

5. Hasil Uji Hipotesis 
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 Uji Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh baik secara 

parsial maupun simultan dari variabel independen yaitu Modal, Sikap Kewirausahaan dan 

Pengalaman Usaha, terhadap variabel dependen yaitu Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

 Uji parsial (uji-t) dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen yaitu X1 (Modal) X2 (Sikap Kewirausahaa) dan X3 (Pengalaman 

Usaha) memiliki pengaruh secara individual terhadap variabel dependen Y (Pendapatan). 

Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada kriteria tertentu, yang dijelaskan sebagai 

berikut:  

a) Jika t-tabel > dari t-hitung, maka H0 diterima H1 ditolak 

b) Jika t-tabel < dari t-hitung, maka H0 ditolak H1 diterima 

Atau: 

a) Jika nilai sig ≤ 0,05 maka dikatakan signifikan. 

b) Jika nilai sig ≥ 0,05 maka dikatakan tidak signifikan 

Gambar. Sumber: Data Primer olahan SPSS 27, Juli 2026. 

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka diketahui nilai t-hitung dari setiap variabel 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan 

Berdasarkan hasil uji-t pada variabel modal diperoleh nilai sig. (Tailed) 0,008 < 0,05 atau 

t-hitung 2,717 > t-tabel 1,986. Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, artinya variabel modal 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan UMKM dikecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya. 

b. Pengaruh Sikap Kewirausahaan terhadap Pendapatan 

Berdasarkan hasil uji-t pada variabel sikap kewirausahaan diperoleh nilai sig. (Tailed) 

<0,001 <0,05 atau t-hitung 5,239 > t-tabel 1,986. Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, 

artinya variabel sikap kewirausahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan UMKM dikecamatan Parungponteng Tasikmalaya. 

c. Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Pendapatan 

Berdasarkan hasil uji-t pada variabel pengalaman usaha diperoleh nilai sig. (Tailed) 0,208 

> 0,05 atau t-hitung -1,268 < t-tabel 1,986. Maka H03 diterima dan Ha3 ditolak, artinya 

variabel sikap kewirausahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan UMKM dikecamatan Parungponteng Tasikmalaya. 

b. Uji Simultan (F) 

Uji hipotesis simultan (F) bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yaitu Modal, Sikap Kewirausahaan dan Pengalaman Usaha mempunyai pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu Pendapatan. Kriteria pengujian dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel adalah sebagai berikut:  
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a) Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel secara bersama-sama 

tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

b) Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Atau: 

a) Jika nilai F sig ≤ 0,05 maka dikatakan variabel secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan. 

b) Jika nilai F sig ≥ 0,05 maka dikatakan variabel secara bersama-sama tidak signifikan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Sumber: Data Primer Olahan SPSS 27, Juli 2026. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh Fhitung = 42,574 > ftabel = 2,70 dan nilai sig. sebesar 

<0,001 < 0,05. Maka H04 ditolak dan Ha4 diterima, artinya variabel modal, sikap kewirausahaan 

dan pengalaman usaha secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan UMKM dikecamatan Parungponteng Tasikmalaya. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

a. Deskriptif Data Modal 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif, menunjukan bahwa untuk variable Modal 

yang terdiri dari 8 butir pernyataan dengan rincian frekuensi jawaban responden yang menjawab 

sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 1%, menjawab tidak setuju (skor 2) 2%, menjawab kurang 

setuju (skor 3) 9%, menjawab setuju (skor 4) sebesar 55%, dan menjawab sangat setuju (skor 5) 

sebesar 33%. Hal tersebut menunjukan bahwa data tersebar dari nilai terkecil sampai nilai 

terbesar dengan rata-rata sebesar 80,9% dan nilai standar deviasi sebesar 3,583. 

Penyataan dengan skor tertinggi yaitu “Saya menggunakan modal tambahan untuk 

pengembangan usaha” dan dinyatakan baik dengan persentase 83,8%. Sedangkan pernyataan 

terendah yaitu “Tambahan modal membantu memperlancar operasional usaha” dengan 

persentase 79,6%. 

Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa modal yang dimiliki pelaku UMKM di 

Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya berada pada kategori baik. Hail ini menunjukan bahwa 

Sebagian besar pelaku UMKM telah memiliki kemampuan dalam menyediakan serta 

memanfaatkan modal untuk mendukung kegiatan operasional maupun pengembangan usahanya. 

Penggunaan modal tambahan juga telah dimanfaatkan dengan baik sebagai Upaya meningkatkan 

kapasitas usaha. Namun, masih terdapat Sebagian pelaku UMKM yang belum sepenuhnya 

merasakan bahwa tambahan modal mampu memperlancar operasional usaha secara optimal. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengelolaan dan pemanfaatan modal masih perlu 

ditingkatkan agar dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal terhadap keberlangsungan 

dan perkembangan usaha. 
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Dengan demikian, meskipun kondisi modal pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng 

telah berada pada kategori baik, peningkatan dalam pengelolaan, pemanfaatan serta akses 

terhadap sumber permodalan masih diperlukan agar modal yang dimiliki dapat dimanfaatkan 

secara lebih efektif untuk mendukung pertumbuhan usaha dan meningkatkan pendapatan 

UMKM. 

b. Deskriptif Data Sikap Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa untuk variabel Sikap 

Kewirausahaan yang terdiri dari 8 butir pernyataan dengan rincian frekuensi jawaban responden 

yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 1%, menjawab tidak setuju (skor 2) 1%, 

menjawab kurang setuju (skor 3) sebesar 5%, menjawab setuju (skor 4) sebesar 54%, menjawab 

sangat setuju (skor 5) sebesar 39%. Hal tersebut menunjukan bahwa data tersebar dari nilai 

terkecil sampai yang terbesar dengan rata-rata sebesar 82,7% dan nilai standar deviasi sebesar 

3,125. 

Pernyataan dengan skor tertinggi yaitu “Saya memiliki keyakinan dalam menjalankan 

usaha” dinyatakan sangat baik dengan persentase 85,2%. Sedangkan pernyataan terendah yaitu 

“Saya melakukan inovasi untuk meningkatkan daya saing usaha” dinyatakan baik dengan 

persentase 80,8%. 

Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa sikap kewirausahaan pelaku UMKM di 

Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa 

Sebagian besar pelaku UMKM memiliki keyakinan, tanggung jawab, keberanian dalam 

mengambil keputusan serta sikap positif dalam menjalankan usahanya. Keyakinan dalam 

menjalankan usaha menjadi aspek paling dominan, yang menunjukan bahwa pelaku UMKM 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam mengelola dan mengembangkan usahanya. Namun 

aspek inovasi untuk meningkatkan daya saing usaha masih memperoleh nilai yang relatif lebih 

rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku 

UMKM dalam menciptakan atau mengembangkan inovasi masih perlu ditingkatkan agar mampu 

menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif. 

Dengan demikian, meskipun sikap kewirausahaan pelaku UMKM di Kecamatan 

Parungponteng telah berada pada kategori baik, peningkatan kemampuan dalam menciptakan 

inovasi serta mengembangkan daya saing usaha tetap diperlukan untuk mendukung 

keberlanjutan usaha, mampu beradaptasi dalam perubahan pasar, serta meningkatkan 

pendapatan secara berkelanjutan. 

c. Deskriptif Data Pengalaman Usaha 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa untuk variabel 

pengalaman usaha yang terdiri dari 4 butir pernyataan dengan rincian frekuensi jawaban 

responden yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 1%, menjawab tidak setuju (skor 

2) 1%, menjawab kurang setuju (skor 3) sebesar 5%, menjawab setuju (skor 4) sebesar 54%, 

menjawab sangat setuju (skor 5) sebesar 39%. Hal tersebut menunjukan bahwa data tersebar 

dari nilai terkecil sampai yang terbesar. Diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,9% dengan nilai 

standar deviasi sebesar 1,750. 

Pernyataan dengan skor tertinggi yaitu “saya telah menjalankan usaha dalam jangka 

waktu yang cukup lama” dinyatakan sangat baik dengan persentase 84,4%. Sedangkan 

pernyataan terendah yaitu “Saya memiliki keterampilan yang mendukung keberhasilan usaha” 

dinyatakan baik dengan persentase 81,2%.  

Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa pengalaman usaha pelaku UMKM di 

Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya berada pada kategori baik. Hail ini menunjukan bahwa 

Sebagian besr pelaku UMKM telah memiliki pengalaman yang memadai dalam menjalankan dan 
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mengembangkan usahanya. Lamanya menjalankan usaha menjadi aspek yang paling dominan, 

sedangkan keterampilan yang mendukung keberhasilan usaha masih perlu ditingkatkan. Dengan 

demikian, meskipun pengalamanusaha pelaku UMKM telah tergolong baik, peningkatan 

keterampilan dan kemampuan dalam mengelola usaha tetap diperlukan agar dapat mendukung 

perkembangan usaha serta meningkatkan pendapatan secara berkelanjutan. 

d. Deskriptif Data Pendapatan 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa untuk variabel 

pendapatan yang terdiri dari 6 butir pernyataan dengan rincian frekuensi jawaban responden 

yang menjawab sangat tidak setuju (skor 1) sebesar 1%, menjawab tidak setuju (skor 2) 1%, 

menjawab kurang setuju (skor 3) sebesar 6%, menjawab setuju (skor 4) sebesar 51%, menjawab 

sangat setuju (skor 5) sebesar 41%. Hal tersebut menunjukan bahwa data tersebar dari nilai 

terkecil sampai yang terbesar diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,9% dengan nilai stnadar deviasi 

sebesar  2,891. 

Pernyataan dengan skor tertinggi yaitu “saya puas dengan hasil usaha yang dipeoleh” 

dinyatakan sangat baik dengan persentase 84,8%. Sedangkan pernyataan terendah yaitu “usaha 

saya menghasilkan keuntungan yang mendukung keberlangsungan usaha” dinyatakan baik 

dengan persentase 80,8%.  

Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa Sebagian 

besar pelaku UMKM merasa hasil usaha yang diperoleh telah mampu memenuhi harapan dan 

mendukung keberlangsungan usahanya. Tingkat kepuasan terhadap hasil usaha menjadi aspek 

yang paling dominan, sedangkan kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan untuk 

mendukung keberlangsungan usaha masih perlu ditingkatkan. Dengan Demikian, meskipun 

pendapatan pelaku UMKM telah berada pada kategori baik, Upaya peningkatan keuntungan usaha 

tetap diperlukan agar pendapatan yang diperoleh semakin optimal dan mampu menunjang 

keberlanjutan usaha. 

 

Pembahasan Analisis Verifikatif 

1) Pengaruh Modal terhadap Pendapatan 

Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa Modal berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 serta nilai t-hitung = 2,717 > t-

tabel 1,986. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa modal 

berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng 

Tasikmalaya diterima.  

 Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa semakin baik 

modal yang dimiliki pelaku UMKM, maka semakin besar peluang untuk meningkatkan 

pendapatan usaha. Modal yang memadai memungkinkan pelaku usaha memenuhi 

kebutuhan operasional, membeli bahan baku, meningkatkan kapasitas produksi serta 

mengembangkan usahanya sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori I Nyoman Budiono (2018) yang 

menyatakan bahwa modal merupakan sumber daya yang digunakan dalam menjalankan 

kegiatan usaha untuk menghasilkan pendapatan. Modal yang digunakan dalam kegiatan 

usaha diharapkan dapat kembali dalam bentuk pendapatan sehingga dapat dimanfaatkan 

kembali untuk membiyai aktivitas usaha berikutnya. Oleh karena itu, semakin baik modal 

yang dimiliki dan dikelola oleh pelaku usaha, maka semakin besar peluang untuk 

meningkatkan pendapatan. 
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 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mulyadi Budi et al (2023) yang 

menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. Selain itu, penelitian Devi et al (2021) juga menunjukan bahwa modal usaha 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha kecil (mikro). Hasil tersebut 

memperkuat temuan bahwa modal merupakan salah-satu faktor yang berperan dalam 

meningkatkan pendapatan pelaku UMKM. 

 Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian salsabila listia andela 

dan yuni utami (2025) yang menyatakan bahwa modal usaha tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Perbedaan hasil penelitian ini diduga dipengaruhi oleh 

perbedaan karakteristik responden lokasi penelitian, jenis usaha yang diteliti serta 

kondisi ekonomi pada masing-masing daerah penelitian. 

 Fenomena dilapangan menunjukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di 

Kecamatan Parungponteng masih mengandalkan modal pribadi sebagai sumber utama 

dalam menjalankan usahanya. Modal tersebut dimanfaatkan untuk membeli bahan baku, 

menambah perlatan produksi serta memenuhi kebutuhan operasional usaha. Pelaku 

UMKM yang memiliki modal yang lebih memadai cenderung mampu meningkatkan 

kapasitas produksi dan memenuhi permintaan konsumen sehingga memperoleh 

pendapatan yang lebih besar dibandingkan pelaku usaha yang memiliki modal terbatas. 

 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa modal merupakan salah-

satu faktor yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya. 

2) Pengaruh Sikap Kewirausahaan terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya. 

Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa Sikap Kewirausahaan terhadap 

pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya memiliki nilai yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi <0,001 < 0,05 serta nilai t-

hitung = 5,239 > t-tabel 1,986. Dengan demikian, hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya diterima.  

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa sikap kewirausahaan 

UMKM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pada UMKM di 

Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

sikap kewirausahaan yang baik berperan dalam meningkatkan pendapatan UMKM. 

Dengan demikian, pelaku usaha yang memiliki sikap kewirausahaan yang lebih baik 

cenderung memperoleh pendapatan yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Anoraga dan Sudantoko dalam karibera 

et al (2023) yang menyatakan bahwa sikap kewirausahaan mencerminkan semangat, 

perilaku, serta kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengembangkan usahanya 

dengan berorientasi pada pemanfaatan maupun penciptaan peluang bisnis. Penerapan 

metode kerja, teknologi, serta inovasi produk menjadi upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperoleh keuntungan yang lebih 

optimal. 

Suryana dalam Karibera et al (2023) mengemukakan bahwa indikator sikap 

kewirausahaan terdiri atas percaya diri, kreativitas dan inovasi, jiwa kepemimpinan serta 

keberanian mengambil risiko dengan penuh perhitungan. Indikator-indikator tersebut 

mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi persaingan 

sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan. 
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Berdasarkan kondisi di lapangan, pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng 

Tasikmalaya menunjukan sikap kewirausahaan yang cukup baik, seperti memiliki 

kepercayaan diri dalam menjalankan usaha, berupaya menciptakan inovasi produk, 

berani mengambil keputusan usaha, serta mampu memanfaatkan peluang yang ada. 

Kondisi tersebut menjadi salah-satu faktor yang mendorong peningkatan pendapatan 

UMKM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Devi et al, (2021) yang menyatakan 

bahwa sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha mikro, serta penelitian R. Achmad et al, (2024) yang menunjukan bahwa sikap 

kewirausahaan memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM makanan 

olahan di Kabupaten Jepara. Atas dasar hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa 

sikap kewirausahaan merupakan salah-satu faktor penting dalam meningkatkan 

pendapatan. 

3) Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya. 

Hasil pengujian statistik menunjukan hasil bahwa pengalaman usaha terhadap 

pendapatan UMKM tidak memiliki nilai yang signifikan. memiliki nilai yang signifikan. 

Hasil uji t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -1,268 < dari pada t tabel sebesar 

1,986, dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,208 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

H03 diterima dan Ha3 ditolak. Dengan demikian variabel pengalaman usaha tidak 

terbukti memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng 

Tasikmalaya. 

David A. Kolb (1984) menjelaskan bahwa pengalaman merupakan sumber utama 

pembelajaran yang membentuk kemampuan individu dalam berpikir dan bertindak 

secara efektif. Dalam konteks kewirausahaan, pengalaman usaha membantu pelaku usaha 

memahami dinamika pasar serta meningkatkan kemampuan manajerial. Selain itu, Peter 

F. Drucker menyatakan bahwa pengalaman memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan, kemampuan mengelola sumber daya serta kesiapan 

menghadapi risiko dan ketidakpastian usaha. Semakin luas pengalaman yang dimiliki, 

semakin baik pula kemampuan pelaku usaha dalam mengelola bisnisnya. 

Mengantoro dalam Yoans Intan Setiany dan Hastin Umi Anisah (2022) 

Pengalaman usaha dapat dilihat dari tingkat pengetahuan dan keterampilan serta 

lamanya seseorang menjalankan usaha. Kedua indikator tersebut seharusnya mampu 

membantu pelaku usaha dalam menyusun starategi bisnis, meningkatkan kemampuan 

operasional, serta mengambil keputusan yang tepat sehingga usaha dapat berkembang 

secara optimal. 

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukan bahwa teori tersebut belum 

sepenuhnya terjadi pada UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman usaha yang dimiliki pelaku UMKM belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan pendapatan. Lamanya menjalankan 

usaha tidak selalu diikuti oleh peningkatan inovasi, perluasan pasar maupun 

pengembangan strategi bisnis. Oleh karen aitu, pengalaman usaha belum mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prisilia Monika Polandos et al., yang menunjukan bahwa pengalaman usaha tidak 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pelaku UMKM di 

Kecamatan Langowan Timur.  

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Hasil penelitian ini tidak mendukung temuan Arief Syah Safriyanto (2020), yang 

menyatakan bahwa pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan karakterisitik 

responden, kondisi lingkungan usaha, jenis usaha yang diteliti, serta tingkat 

kemampuanpelaku UMKM dalam mengaplikasikan pengalaman yang dimiliki ke dalam 

pengelolaan dan pengembangan usahanya. Faktor-faktor tersebut memungkinkan adanya 

perbedaan pengaruh pengalaman usaha terhadap pendapatan pada masing-masing lokasi 

penelitian. 

4) Pengaruh modal, sikap kewirausahaan dan pengalaman usaha secara simultan 

terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai f hitung sebesar 42.574 > F tabel sebesar 

2,70 dan hasil signifikansi < 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa secara 

simultan variabel modal, sikap kewirausahaan dan pengalaman usaha berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan parungponteng Tasikmalaya. 

Hasil pengujian kofisien determinasi menunjukan nilai R square sebsar 0,581. 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebesar 58,1% variasi pendapatan UMKM dapat 

dijelaskan oleh variabel modal, sikap kewirausahaan dan pengalaman usaha. Sementara 

itu sisanya 41,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-fakor lain yang tidak dimasukan ke 

dalam model penelitian ini. 

Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukan bahwa Modal, Sikap 

Kewirausahaan dan Pengalaman Usaha bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa peningkatan pendapatan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi modal, sikap kewirausahaan dan 

pengalaman usaha yang dimiliki pelaku usaha. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kewirausahaan yang dijelaskan dalam bab 

ll, yaitu bahwa keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, 

tetapi juga oleh sikap serta kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usahanya. Modal 

memberikan dukungan terhadap kegiatan operasional usaha, sikap kewirausahaan 

mendorong kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan peluang dan berinovasi, 

sedangkan pengalaman usaha memberikan pengetahuan serta keterampilan dalam 

mengelola bisnis. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan 

keberhasilan usaha yang tercermin melalui meningkatnya pendapatan UMKM. 

Dalam perspektif administrasi bisnis, pengelolaan usaha yang efektif memerlukan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian terhadap seluruh 

sumber daya yang dimiliki. Oleh karena itu, keberhasilan suatu usaha tidak bergantung 

pada besarnya modal, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan modal tersebut, memiliki sikap kewirausahaan yang baik, serta didukung 

oleh pengalaman dalam menjalankan usaha. 

Berdasarkan kondisi UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya, sebagian 

besar pelaku usaha telah memiliki modal yang cukup untuk menjalankan usahanya, 

didukung oleh sikap kewirausahaan yang bik, serta pengalaman dalam mengelola usaha. 

Kombinasi ketiga faktor tersebut mampu memndorong peningkatan pendapatan UMKM 

meskipun secara parsial pengalaman usaha belum memberikan pengaruh yang signifikan. 

Hal ini menunjukan bahwa ketiga variabel bekerja secara bersama-sama, kontribusinya 

terhadap peningkatan pendapatan menjadi lebih besar. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lamganda Krisnaldy Simatupang et 

al. (2026) yang menyatakan bahwa modal, sikap kewirausahaan dan pengalaman usaha 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang. 

Temuan penelitian ini  memperkuat penelitian terdahulu bahwa pengelolaan modal yang 

baik, didukung oleh sikap kewirausahaan dan pengalaman usaha, merupakan kombinasi 

faktor yang dapat meningkatkan pendapatan UMKM. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data mengenai “Pengaruh Modal, Sikap 

Kewirausahaan dan Pengalaman Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng Tasikmalaya” diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal, Sikap Kewirausahaan, Pengalaman Usaha dan Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng. 

a) Modal (X1) berada pada kategori baik (80,9%) sebagian besar pelaku UMKM 

memanfaatkan modal tambahan untuk mengembangkan usaha, namun penggunaan 

modal pribadi untuk operasional masih relatif rendah 

b) Sikap Kewirausahaan (X2) berada pada kategori baik (82,7%). Pelaku UMKM 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, tetapi inovasi untuk meningkatkan 

daya saing usaha masih perlu ditingkatkan 

c) Pengalaman Usaha (X3) berada pada kategori baik (82,9%). Mayoritas pelaku usaha 

telah berpengalaman lebih dari 4 tahun, namun keterampilan penunjang usaha masih 

perlu ditingkatkan. 

d) Pendapatan (Y) berada pada kategori baik (82,9%. Pelaku UMKM umumnya merasa 

puas dengan pendapatan usahanya, meskipun kemampuan usaha menghasilkan 

keuntungan untuk keberlangsungan jangka panjang masih perlu ditingkatkan. 

2. Modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan 

Parungponteng. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig. (Tailed) 0,008 < 0,05 atau t-

hitung 2,717 > t-tabel 1,986. Maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

3. Sikap Kewirausahaan berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig. (Tailed) 

<0,001 <0,05 atau t-hitung 5,239 > t-tabel 1,986. Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

4. Pengalaman Usaha tidak berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai sig. (Tailed) 

0,208 > 0,05 atau t-hitung -1,268 < t-tabel 1,986. Maka H03 diterima dan Ha4 ditolak. 

5. Modal, Sikap Kewirausahaan dan Pengalaman Usaha berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Parungponteng Tasikmalaya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan diperoleh Fhitung = 42,574 > ftabel = 2,70 dan nilai sig. sebesar <0,001 < 

0,05. Maka H04 ditolak dan Ha4 

SARAN 

1. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM di Kecamata Parungponteng disarankan untuk mengelola modak secara 

lebih efektif, baik modal sendiri maupun modal tambahan dengan mengutamakan 

penggunaannya pada kegiatan yang dapat meningkatkan produktivitas usaha, seperti 

pembelian bahan baku, peralatan produksi maupun kegiatan pemasaran. Selain itu, 

pelaku UMKM juga perlu terus meningkatkan sikap kewirausahaan melalui keberanian 

mengambil peluang usaha, kemampuan berinovasi, kreativitas dalam mengembangkan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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produk serta kemampuan menghadapi risiko bisnis agar mampu meningkatkan daya 

saing dan pendapatan usaha.  

Pelaku UMKM disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

melalui pelatihan, seminar, pendampingan usaha serta mengikuti perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pasar. Dengan demikian, pengalaman yang dimiliki tidak hanya 

diukur dari lamanya menjalankan usaha, tetapi juga dari kemampuan beradaptasi dan 

mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya, khususnya instansi yang membidangi UMKM, 

disarankan untuk memperluas akses pembiayaan bagi pelaku UMKM melalui program 

bantuan modal, kredit usaha dengan bunga ringan, maupun kerja sama dengan lembaga 

keuangan. Selain itu, pemerintah perlu menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan 

secara berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan kreativitas, inovasi, kemampuan 

pemasaran digital dan pengelolaan keuangan usaha sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan pelaku UMKM di Kecamatan Parungponteng. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi pendapatan UMKM, seperti 

literasi keuangan, digital marketing, inovasi produk, orientasi pasar, kualitas sumber daya 

manusia maupun penggunaan teknologi digital. Selain itu, penelitian dapat dilakukan 

pada wilayah yang lebih luas dengan jumlah responden yang lebih bayka atau 

menggunakan metode analisis lain, seperti SEM-PLS atau metode campuran (mixed 

methods), sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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